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PENYAJIAN DATA
A, Ayat-ayat Tentang lman.
Al-Qurtan adalah merupkan sumber nukum bagi ummat
islam dalam kenidupan didunia guna mancapai keselamat di
aknirat nanti, dalam peri taku dan pervuatan manusia yang
bertjuan menc.iptakan Kesempunaan manusia, al-Qur'an ocertu
Juan membangun Kesadaran yang dapat memandang xehidupan ke
aran yang lebih paik dan dijalan Tuhan, di dunia waupun di
akhirat, Al-Qur'an sebagai pedopan hidup bagi manusia yang
isinya sebagai suri tauwladan yang harus dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari, dan Al-Qur'an banyak dab bermacam -
macam ajapanya, tetapi yang terpenting adalah ajaran ten
tang Iman kepadan Allah, ketauhitan mengenal Allah dan Ra
sunya, banyak sekali Al-qur'an bicara tentang keimanan dan
gse luk beluknya dan ayat-ayat yang paling banyak membicara-
kan tentang' keimanan, memang yang paling penting dan bertu
Juan’'manusia diciptakan di alam_ini agar mereka beriman -
dan melakukan perintah Allah dan meninégalk&n semua lara
nganya, dan tidak menyekutukan Allah seperti orang-orang
karir yang sesat dan kesasar dari jalan Allah, agar
kita selalu iman sampai akhir nanti, kita harus bersungguh
sungguh untyk mendekat diri kepada Allah SWT, dengan iba

dah berjuang untuk meningkatkan hidup manusia atas_. niat -



yang suci lillahi ta'ala dengan setulus hati, agar kita -
mendapat hidayah dan anugerah dari Allah SWT, hidayah iman
gsam  akhr hidup kita Amin,

sesuai denga pembahasan tentang iman pada skripsi-
ini, maka titik tolak dan dasar pemikiran yang dipakai ada
lah dari ayat-ayat Al-Qur'an menuerut beberapa Ahli atau
para mutassirin. oleh karena itu penulis terlebih danulu -
akan mengemukakan ayat-ayat yang didalamnya sangat ber kai
tan dengan pembahasan tentan iman,

Adapu yat-ayat tersebut adalah sebagal berikut:

1. ayat yang terdapat dalam surat Al-A'raf ayat 172

sampai 1774.
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Artinya; "Dan (ingatiah) ketika Tuhanmu mengeluarkan ketu
runanan anak-anak Adam dari Tulang sul’ i mepgka -
dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mere
ka (seraya Allah berfirman): “"bukankah aku ini -
Tuhanmu?" Merexa menjawab: "Betul (Engkau Tuhan-
kami), Kami menjadi saksi" (kami lakukan yang de
mik an itu) agar di hari kiamat kamu tidak menga
takan ; "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah



orang-orang yang lalai terhadar ini (keesaan Tuhan) atau
agar kamu tidak mengatakan; "Sesungguhnya orang-orang tua
kami telah mempersekutukan Tuhan se jak dahulu, sedang kami
ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudan meres
ka, Maka apakah engkau akan membinasakan xami karena perbu
buatan orang-orang yang sesat dahulur Uan demikianlan kami
men jelaskan ayat-agat itu, agar mereka kemball (kxepada ke
benaran) .

2, Surat Al-Antal, ayat Z-4.
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Artinya : “Sesunggunya orang-orang yang beriman 1tu adaiah
mereka yang apaoila diseout nama Ailah geme iar-
lan paivi mereka dan apaplia dipacakan xepada me
reka ayat-ayatnya, Bertampanian iman mereka (ka
renanya)dan kepada Tuhanlah mereka bertawakal,-
yaitu orang-orang yang mendirikan solat dan me
nafkakan sebagian dari rizki yang kami berikan
kepada mereka. 1tulah orang-orang yang beriman
dengan sebenar-benarnya, Mereka akan memperoleh
beberapa derajat ketinggian disisillya déan ampu-
nan.serta rizki (nikmat) yang mulia.

3. Surat, Al-A'raf ayat 145.
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Artinya: "Dan tatkala Musa telah datang diwaktu yang telah
gami tentukan itu dan telah bercakap Tunanya ke
padanya, Musa berkata; "Ya Tuhankul Tun jukan lah
diriMu, aku ingin melihat engkau !bijawab oleh Al
lah, "Sekali-kali engkau tidak akan dapal mell
hat Aku. Tetapil lihat kegunung itu; Jika dia te
lah tetap pada tempatnya, maka engkau akan dapat
melihat Akui# Maka tatkalah Tuhanya telah menun
jukkan diri pada gunung it, maka menjadi Thancur
lah Gunung itu, dan pingsanlah Musa, setelah dia
sadar, berkatalah dia: "Maha Suci Engkau, dan
aku bertaubat kepada Engkau, dan aku adalah manu
sia pertama yang beriman."”

4. Surat Al-Bagarah ayat 6-7.
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Artinya :"Sesungguhnya orang-orang yang kafir , sama saja
bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak ka
mu beri peringatan mereka tidak juga akan ber
iman. 41lah telah mengunci mati hati dan  pende
ngaran mereka, serta penglihatan mereka di tutup
dan bagi mereka siksa yang amat berat."

B, Tatsir Ayat-Ayat tentang Iman.

Adapun penatsiran ayat-ayal yang telah terse butkan
diatas adalah sebagai berikut :

1. Penatsiran ayat-ayat yang terdapat dalam surat Al-A'raf

Ayat 172,173,174.
Ayat yaag membicarakan teniang Iitran manusia ten
tang i.man kepada Aliah, yang merupakan kodrat manusia-

semua pada dasarnya mempuyai naluri iman kepada Allah.



rafsirul Mutradat;

Uf‘aj y \ : Jjamak dari zhar (punggung) , yaitu bagian
bada - yang terdapat padanya tulang bela
kang manusia, yang merupakan tiang dari

PR bangunan tubuhnya.
Ehrjgéégsk :+ keturunan manusia, baik lelakl atau pe
i o = rempuan.,

kesaksian, bisa berupa ucapan, seperti -

f

firman Allan ta'alah:
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Artinya :v"Mereka berkata, Kaml menjadl saksl atas diri ka
sendiri. (Al-An‘am, i139)

24

Rasul telah menceritakan kepada Ummat manusiaselrun
nya tentang janji naluri (fitrah) yang telah diambil Allahn
terhadap ummat manusia seluruhnya, "Bahwa Allah tejah me
ngeluarkan dari Bini Adam keterunan mereka kandungan demi
kandungan, dan Dia ciptakan mereka membawa 1itrah islam, -
yaitu dengan menaruh dalam hati mereka pembawaan iman yang
yakin, bahwa setiap diatas alam segala yang berjalan berda
sarkan undang-undang sebab-musabab pastilah ada kekuatan -
yang maha Tinggi yang menguasal selurun yang ada ini, dan
Dialah yang semata-mata yang verhak di semovah",

Dan katakan juga,bahawa Allah mempersakslkan  Tiap
tiap orang dari anak mammsia.itu yang lahir generasi deml

generasi atas airi merexa sendiri, i.entang apa yang Allah



taruh dalam naluri dan bakat mereka, seraya berlirman Kepa
da mereka dengan rirman yang berupa iradah dan penciptaan,
bukan firman yang berupa wahyu dan penyampaian (tablig)iir
man-Nya, "Bukankah Aku ini Tuhanmu".

Maka, jawab manusia dengan bahasa tingka laku mereka,
bukan #dengan bahasa perkataan, "Betul, Engkau adalah Tuban
kami, dan hanya Engkaulah yang patut disembah".

Jadi dialog ini hanya sekedar 1ilustrasi. Dan penggam-
baran seperti bayak contoh-contohnya yang lain, baik Al-

1

Qur'an maupun dalam uslub-uslub bahasa arab, seperti tir

man Allah Ta'alah setelah menceritakan tentang langit;
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Artinya 3 "Lalu Allah berkata kepada langit dan bumi, " Da
tanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan -
suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab, "Ka
mi datang dengan suka hati." { Fushshilat, 11).

Kemudian Allah swt, menerangkan apa sebab Dia  mengam

bil kesaksian seperti itu dan apa alasanya. firmanya:
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Sesungguhnya kami lakukan semua ini, maksudnya supaya
kalian tak bisa berkilah kelak pada hari kiamat atas kemus
rikan yang akmu lakukan, dengan mengatakan , sesungguhnya

kami memang lalai terhadap keEsaan Tuhan, karena tidak ada

seorangpun yang memberi peringatan kepada kami," dengan de

' "Ahmad Musthafa Al-Marghi, Tafsir Al-Maraghi %Yer
jemah, CV, Toha Putta, Semarang, 1989, hal 190-194.,




d,r‘\-
Mikian, alasan tidak tau manau yalg mereka ajukan tak bisa

diterima, karena, mereka sebenarnya telah dilarang melaku-
kan kemusrikan dengan adanya tanda-tanda buktli ke Esaan Al
lah, disampimg mereka telah diberi bakat iman dan mampu me

cari kebenaran dan menjaunxan syirik dari hati mereka.
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Atau, kamu mengatakan pada hari kiamat 1itu, nSesunguh -
nya orang-orang tu Bamilah yang mula-mula melakukan dan me
contol kemusrikan se jak sebelum kami lahir, dan kami tidak
mengerti, apa itu tauhid, apakah Engkau hendak menghukum -
kami pada hari ini, =alu Engkau binasakan kami dengan azab
Mu karena perbmatan orang-orang yang tidak benar, yaitu -
orang tua kami yang telah menyesatkan kami, kemudian Eng -
kau jadikan siksaan atas kaml, sama sepertl siksaan seper-
ti mereka, padahal perpbutan kami tak lain meniru mereka?".
Tetapi alasan mereka tidak diterima oleh Allan, kare
sudah ada pukti-bukti kevenaran dan hidayan dan kemapuan -
akal mercka untuk berfixir. .
S N
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Dengan penjelasan yang mendatangkan mantaat besar se
perti ituian, Kami menjeias bagi Anax Adam tentang ayat -~
ayat dau ovuxti-pbuxkti keEsaan Allah. Supaya manusia menggu

kan akal merexka untuk memperhatikan can MEM1Klraan ayat



ayat agar merexa tidax me.axkukan kewooonan, ayat ini  Juga
werupakan lsyarati menetang oeiluw mendengar aatang Rasul me
resa welaKuKdan MUusrli me.awan pa.uri akal yang wards.,
Menurut Ibnu katsir : Dengan ayat ini Allah menerang
kan'saksi atas dirinya sendiri dengan tabiat-tabiat dan -
persilapan yang dipertaruhkan kepadanya, bahwa tuhan mereka
dan pemilik mereka, sebagai mana Allah menfitrhkanya cara

mengambil kesaksian.?'

hadits Nabi rlwayat Buknari Muslim darl Abu hurairah,
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Artinya : Bersabda Hasulullah saw: Segala anak yang dila
hirkan, dilahirkan atas dasar fitrah. lbu bapak
nyalah vang mepjadikan atau menasranikan atau me

ma jusikanya™.3.
menurt Prof,., DR, Hamka ia berkata : pahwa pada setiap
di dalam tulang punggung anak cuou Adam, diambil olehn Al
lah, dengan kudrat-iradatNya dikeluarkan dari dalamnya, la
Iu dipanggil dan dijadikan saksi atas dirinya sendiri, ten
rengakuan iman kepadah Allah, dan i1tu merupakan tfitrah pa
da setiap manusia yang masih bers)h, belum ada pengaruh -
apa-apa pada jiwa yang masih murni itu sejak semula telah
mengakui bahwa Allah itu sang pencipta dan sebagai ''uhan -

manusia yang harias kita imani,

untuk itu nanti protes anak adam tidak diterima oleh

R s :

H, Salim Bahreisy Dan H. Said Bahreisy.-Terjema

Singkat Tafsir lbnu Katsier, Jilid. 3, Bima-Ilmu, -Surabaya,
7993

~hal w01, . L A _ )
’ EKH. Adib Bisri, Terjemah Sohih Muslim, Uv. Sifa
Semarang, 199%, hal 588y




Allah, yang menyatakan kemusriakan yang kami perbuatah me
rupakan warisan dari orang tua kami, sebab setiap manusia-
bertitrah beriman kepada Allah, dan mempuyai akal untuk me
mikirkan agar mereka tidak terulang kebodohan orang tuanya
tergoda setan dan menurutu hawa naisu.¢

sedang menurut Kitab Al-Qur'an dan taisirnya menaf
girkan ; denga ayat itu Allah menjelaskan kepada Manusia,-
bahwa nakekat kejadian manusia 1fu didasari atas kepercaya
an kepada Allah Yang Maha Esa. Sejak manusia itu dilahir -
gan dari tulang sulbi orang tua mereka, 1a sudah menyak si

kan ,tanda-tanda keesaan Allan SWYT, pada ke jadian mereka -

sendiri, Firman allah Sutat Ar-rum, ayatl sU.

v n

ib_FJJLJLrﬂkajt}ﬁﬂL;$Edhnﬁ ulgjinA_#«;-LH,Qjuﬁlhszgviﬂ&
ahn\._;\l

Artinya :"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada aga
ma (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang te
lah menc1ptakan manusia menuepeut fitrah itu. Ti
dak ada perubanan pada fitrah Allan." b

penolakan tauhid yang di bawah nabi 1tu adalah perbu
atan yang! berlawanan dengan fitrah manusia dengan suara -

nati nurani mereka, maka dari «iftu tidak benar manusia mem
biat alasan lalai. padahal ajaran Nabi telah mengingatkan

untuk mengksakan Aliah dan mentaatl Rasulnya dan menjauh -

kan diri dari taklid kepada leluhur, tidaklah dapat dijaai

- lfEr-::-f IR Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 9, Pt Puqta
ka Panjimas, Jakarta, 1984, hal 158, :

Shepartémen~ﬂgama RI, op. cite., hal 645.



Kan aiusan untuxk mewugingkarl xkelsaan Allan, karena busnti -
keesaan Allah 1tu sangat Jelas dinadapan meieka, dan mere
Ka mamyu menarik sesimpulan darl ouxyil-ouvkil sampal pada
tauhid. dan maogusia vertanggusg jawab avas S1TlK wadiau pun
belum datang rasul Karena itu per.entangan dengan ritrah?
sedang merurut hasbi ash shidigy: ‘Tuban menjadi kan
saksi atas diri mereka masing-masimg dengan tabiat- tabiat
dan persiapan yang dipertaruhkan padanya, Kesaksian ber
iman kepada Allah, agar nanti di hari xiamat kamu tidak me
ngatakan kami sirik karena orang tua kami, dan meninggal -
kan taqlid yang bodoh, dan tidak alasan sirik karena belum
datang Hasul, Karena sirik dan ke jahatan adalah perbuatan-
dengan .fitrah manu51a.Tl
2. penafsiran ayat-ayat Al-anral ayat 2-4,
Ayat-ayat ini menceritakan tentang ciri-ciri orang-orang -
beriman kepada Allah dalam amalan ibadah serta bertauhid -
kepada Allan SWI.,

Tafsir Mufradat (penatsiran kata-xata sulit)
- _’_‘_,.I./

L}‘Tptﬂﬁ : gentar dan takut,
SN

if ¢ kedudukan yang lunur yang tingkatannya ke

muliaan.
Ayat ini menerangkan tentang orang-orang yang be
nar-benar beriman, yang ikhlas dalam keimananya, adalah me

reka orang-orang mempuyal dan memenuhi lima sitat  yaitu:

) Enepgrtémeq Agama RI, Al-Qur'an dﬁn-Tafsi;nya, Ji

lid III, Universitas Islam Indonesia, 1995, hal 642-645.
’Prof. DR. Hasbi Ash-Shiddiqy, ‘Al-Qur'anul Majid,

Pustaka Rigki, Semarang, Jilid II, 1995, hal 14%7=-1448,




pertama; apabila disebutkan . nama Allah gemetar ha
tinya, karena ingat keagungan dan kekuasaan-iya. pada saal
itu timbullah jiwanya perasaan penuh hard mengingat besar
nya nikmat dan karunia-Nya. Dan merasa takut bila tidak me
laksanakan tugasnya sebagai hamba Allah, Kedua, apabila di
bacakan ayat-ayat Allan, bertambah iman mereka, karena ayat
ayat itu mengandung dalil=dalil yang kuat, yang mempengarui
jiwanya sedemikian rupa, sehingga mereka bertambag mantap -
yakin dapat memahami kendungan lisinya, sedang aggota badan
nya bergerak untuk melaksanakannya. Ketiga, merseka bertawa-
kal kepada allah. Karena tawakal adalah tinggi dalam ketau
knitan, dan merupakan senjata teraknir dalam usaha sese -
orang dalaw mewujudkan serentetan amal ibadah dan sarana-sa
rana dan syarat-sarat yang diperlikan guna terwujudnya rang
kaian amal itu. bahwa dalam segala macam gerak dan perbua
tan, hanyalah terwujud menurut hukum dibawah kekuasaan Al
lah. maka tidak dipenarkan berserah diri kepada selain Al
lah, keempat, mereka yang istiqomah dan sempurna syarat-sya
rat atau rukunnya, serta tepat pada waktunya, sedang jiwa
nya khusu' mengikuti gerak lahiriyah dan tunduk semata kepa
da Allah SWT. kelima, mereka membelanjakan hartanya di Jja
lan Tunan, seperti zakat, membantu demi kemaslaknatan agama
setelah menusia dapat melaksanakan kelima sifat tadi  axan
memperoleh derajat yang tinggi dan keduvdukan yang muiia di

sisi ALLan.B firman Arian surat AtT-iaubah, ayat 20,

@Dﬂpartemen agama Ri,. op. cit., hal T70%-706.
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Aritinya :"Orang-orang yvaung beriman can berhijrah serta ver
hijrah seria verjihad dijalan Ailaa dengan nara
penda van dirl merexa, aaa.ah leoin tinggi uera
jawnya disisi Allan; dew 1tulah orang-orang yang
mendarat kemenangan".9

sedang menurt Pro. DR. Hamka, ayat ini dilengkapi -
kata Innama, yaitu Hurut itu ai dalam kuasa artinya cdalam
bahasa Arab dinamai alat pembatas. Sebab itu artinya yang
agak tepat dalam bahsa indonesia ialah »tidak lain", atau
cuma", atau "hanyalah", Disini kita artikan sesungguhnya®.
Maka kalau ada orang yang mengakul dirinya beriman, me
nurut ayat ini belumlah diterima imanya itu dan belumlah -
terhitung ikhlas, kalau hatinya belum bergetar mendengae -
nama Allah disebut orang. Apabila nama itu disebut terba -
yanglah i1ngatanya betapa Maha besarnya kekuasaan Allah, Ma
ka takutlah ia kalau usianya habis padahal ia belum melak
sanakan perintah Allah.
"Dab apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya ee
makin bertambahlah imanya.
Karena kita memaklumi bahwa yat-ayat Allah itu dapat
gibaca dalam kitab Al-Qur'an yang terbentang dihadapan ma-

ta kita, dan dapat pula dibaca alam yang ada si éekeliling

kita, ayat-ayat Allah dapat dibaca pada segala sudut alam

! gDepartemen Agama. RI, op.-cits, hal z81.



ini dengan alat ilmu pengetahuan semua menunjukkan bahwa -
Allah itu Esa adanya.

"Dan kepada Tuhanya merekalah, mereka itu bertawa -
kal,

Bertawakal artinya berserah diri, Imam as-Syati'i,lmam
Ahmad Bin Hambal dan Imam Abu 'Ubaid mengartikan vertawa -
kal kepada Allan 1tu 1alah tidak berharap kepada yang lain
dan tidak mengabaikan ikhtiar. kalau sudah bertawakal kepa
da Allan, sebih lagi mempercayai segalah perintah yang di
turunkan Allah kepada kita, mustahil akan membawa ce laka
kita. W

Eemudian iman pada ayat ke empat, "Yaltu orang- orang
yvang mendirikan sembahyang". sembahyang adalah tanda iman
keempat. Sembahyang bukti ketatan kepada Allah, Bukti kesa
ran bahwa Allan i1tulah yang patut disembah. kalau mengaku-
iman tapli tidak solat 1manya belum ada. sebab sembahyang -
itu adalah pokok agama yang diajarkan oleh Rasul, bila ada
orang selalu solat maka imanya tambah Kuat.

kemudian tanda kelima, yaitu "Dan dari apa yang dika
runiakan kepada mereka, mereka belanjakan",

apabila iman kepada Allah, niscaya timbullan keperca
yaan banwa harta benda yang didapati adalah semata-mata re
zeki yang di anugerahkan Allan. dan mereka bersukur dan ti

dak mencintai harta itu, lalu harta itu dijalankan di ja

o : -



lan Tuhan, seper.i mempantu orang-orang misxin dan lain ia
innya, untux mempertegun nubungan dengan sesamd manusia,
Apabila kelima gifat dapat dilaksanakan amasa akan da

pat derajav yang tinggl oicn Allan, dau semulyaan disisi
Allah SWT. dan akan dioeri amrunas ralau ada ke khilaran,-
dan d1 ampuni, dgau diberi kerunia xewulyaal al dunia dan
akhitat.,''

menurut Ibnu katsier, ayat Al-antal ayat Z-4. mene
rangkan sifat rerasaan orang mukmin, yang selalu merasa ta
kut, gemetar kepada Allah ketika menghadapil perintah atau
larangatiya, demikian pula Jikxa dibacakan kepadanya ayat -
ayat Allah maka bertambah iman dan keyaklnannya, bahkan me
reka dalam segala hal berserah diri Kepada Tuhan, Adapun -
orang munatiq maka kosong hatinya daripada obat kepada Al
lah, walau dalam keadaan menunaikan kewajibannya, dan ti
dak percaya kepada ayat Allah, tidak menunaikan zakat bah
kan tidak merasa ada kewajJiban yang harus ditunaikan terha
dap Allah, 2

Menurut Al-Maraghi, bahwa ayat ini ada kKesamaan de
ngan surat Al-Hajj, ayat >4->35.
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Artinya :"Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang = -
yang tundux patuh (kepada illah), (yaltu) orang

orang yang apabila disebut nama Allah, maka geme

.rlah hatinya, orang-orang yang sabar ternadap-
A¥a yang menimpa mereka, orang-orang yang mendl-
rikan solat dan orang-orang yang menafkakan seba
gian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada -
mereka.," 13

= A 1..!:.-’_{:'})” 7 4 2 J'-: -
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Urang-orang yang ingat kepada Allah dalam hati mere

ka, maka mereka merasa takut terhadap kebesaran Allah, dan
kekuasaaNya, atau terhadap janji, ancaman dan perhitungan-

nya kelak terhadap hamba-hambanya,

£ tyrs “\.-*-.f-";’ e
M\_‘,ﬁﬁ&—j\ﬂ p 9

Bila dibacakan ayat-ayat Allah, bertambah iman mere

ka dan bertambah yakin dan mantap mereka dalam ketentraman
dan bertambah semangat dalam beramal, dan derajat iman bi
sa bertambah dan be;kurang. Dalam hal ini, ada riwayat da
ri Ali Al-Murtadha, beliau berkata: "Andaikan hijab dising

kapkan dariku, tentu aku semakin bertambah yakin."

- 'IJ;:'/::J'JH/".'.-’.-"

Orang-orang yang benar-benar beriman itu vertawakkal
kepada Tuhan semata-mata, menyerahkan urusan tidak selain-

Allah, kalau syara' dan akal telah memberi keputusan, bah

BDepa.rtemen Agama-RI, op. cit,. hal L1717,



wa manusia dibolehkan berikhtiyar, yang merupakan  Kkebena
ran dari Allah supaya dia laksanakan, dan Allah zkan membe
ri balasa semua amalnya, bertawakal kepada Allah harus di
laksanakan hanya kepada-Nya dia berharap keberhasilan dari

apa yang di mohon kepada Allah SWT.

-
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Orang-orang yang menunalkan solat dengan sempurna,-

baik mengenal gerak gerik dan rukun lahiriyahnya, lstigoma

tuma'nina, maka akan terhindar dar: melaxukan..xkekejian ke

mupgKkaran.

aay 2322 =2 7

-

Qa0 e—

Dan menafkakan sevaglan rezeki yang Allan perikan ke

pada mereka untux nal-hal yang ozik, seperti zakat, memban

tu orang Takmampu dan lsin-lain. £ sl 12052 4 s,
. x't_nz.:-—|.,_;g‘__9-~-'--"h \ ‘E‘D L)\_...J-l

Urang yang memiilki sirat-sifat diatas, maka mereka oi

& dindtakan venar-benar veriman, karema hasi: amal ipadah

dan perbualan yang taat kepada Alliah,

Y - ./”‘f L o e
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mere<a akan mewperolesn derajat kemuiyaan dan kedudu -
kan di sisi Allah yangvtak dapat diperkirakan berepa  uku

ranya, sebagai balasan amalnya kelak di akhirat, 14

!
IIf..ihmaﬂ Mugthafa, op. ecit., hal 316-320.



menuerut Hasbi Ash Shiddiqy, tidak ada perbadaan de
ngang yang lainya, kelima sirat orang beriman , gamater -
dan taku kepada Allah dan mengakui kebesaranhya dan mengi-
ngat kepada Jjanji dan ancamaniya.
dan bertambah iman bila mendengar ayat-ayat Allah, se
makin mantap dan yakin dan bertampah sungguh-sungguh mere
ka ber amal. mereka tawakal kepada Allah dan melakukan so
lat secara istigomah dan tuma'nina serta khusu® man jalan -
solat dan amalan lainya., dan mereka menaikakan rizkKinya di
jalan Allah. maka mereka akan memperoleh derajat yang ting
gi di sisi Allah dam ampnan serta nikmat sorga dari Allah.
%, Penafsiran ayat-ayat Al-A'raf ayat 7435.
Mengenai hal Ayat-ayat ini menceritakan tentang keimanan -
kepada Allah, dan orang-orang dahulu minta pembuktian de
ngan melihat Bz4t Allah. Yaitu Antara Nabi Musa dan Bani -
lsrail,
Yenafsirannya.
Ayat ini membicarakan tentang Nabi Musa ketika ia telah me
nepati waktu yang ditentukan oleh Tuhan, dan langsung da
pat mendengat semua firman Tuhan, lalu ia mohon kepada Al
lah agar dapat melihatfiya, dan aijawab oleh Allah Anda tak
dapat melihat-Kku. Kalimat:"Lan" berarti takkan depat meli.
hat-Ku selama didunia, adapun akhirat telah dijelaskan di

lain ayat bahwa wajah-wajah berseri di aknirat akan dapat-

B )
Prof, Dr. Hasbi Ash-Shiddigy, op. cit., hal 536.



melihat kepada l'uhan (Allah) Sedang orang kafir terhnijab
dari Tunannya, Ualam kitab-kitab dahulu yang di Iirmankan
Allah kepada Napi Musa, "Hal Musa tiada sesuatu yang hi
dup dapat melihat-Kumelainkan langsung mati, dan tiada se
suatu yang kering melainkan tergelincir hancur®,

Seakan-akan Allah mengingatkan kepada Musa, perhati
kan bukit yang besar 1tu takkan kKuat melihatBu maka bagal
na anda hai Musa. Ketika Musa telan sadar dari pingsan 1a
langsung berkata, "Subhanaka; Maha Suci, Maha agung Eng
kau Tuhan, Maha Besar Tuhan, aku tobat, dan aku 1nl orang
pertama yang beriman, mengakui kebesaran-Mu yang tidak 10
terbatas, tidak terhingga, sehingga tiada yang dapat mell
hat Dzat-Mu ya Allahh"jbh

Hasbi Ash Shiddiqy menarsirgkan bahwa aat ini keti
ka Musa telah sampal pada waktunya untuk menerima rirman-
Allan secara langsung dari belurang hijab serta diberikan
kepadanya syari'at, tiwmbullah keinginan Musa uniwuk dapat
melihat Allah, "Qaala lan tarzanii" Laiu Allah men jawab:-
seKai1i-Kali enprau tak dapat melihat Aku. sekaraug atau =
masa akan datang karena taksanggup melihat-Ku di dunia.

ketika bukit akan melihat Allah, maka bukit itu han -

cur rata jadi tamah lalu musa pingsan , setelah musa sa
dar langsung Musa tobat dan beriman, bertambahlah keima -

nanya denga melakukan dengan erat syari‘at (taurat) dan -

JirllEfll.'l::r:n.l Katsier, op. cit., hal 4%5.



bersukur, kepada Allah kerena telah banyak nikmat yang di

berikan Allah Repaﬂanya.17'

Prot. DR. Hamka, Setelah Musa dapat bercakap lang
sung di balik tabir tidak lagi melalul malaikat, wahyu un-

tuk Musa yang berupa Taurat,yang akan menjadil pimpinan ba
gi bangsanya, tetapi Musa belum puas kalau hanya bicara di
balik takbir, Musa minta langsung melihat Dzat Allan, agar
lebih sempurnalah ma'ritat hambaMu inl kepada Engkau." te
pi Allah tidak mengabulkan permintaanya, tetapi disusuh me
lihat gunung dan gunung tersebut nancur, Allah tidak dapat
men jelaskan mengapa Dzatnya tidak bisa dilihat, agar Musa
merenungi betapa kecil dan tiada kexuatan sama sekall pada
dirinya gufung saja hancur apa lagil manusia yang kecil, se

hingga menambah yakin dan mantap keimananya kepada Allah.
tetapi Allah akan menampak Uzatnya nanti di akhirat -
dan kita agar menambah cigta kepada Allah dan medaksanakan

semua peringahnya. 18
4, Penafsiran Ayat-ayat surat Al-Bagarah, ayat b-1.
Ayat-ayat ini menceritakan tentang orang-orang katir yang
hati. dan panca indranya tertutup dari peringatan Allah,
ayat menceritakan tentang orang-orang kafir  yang-
ingkar dan tidak mau beriman, ini keadaanya berlai-
nan sekali dengan para muttaqin seperti bumi dan langit.
Urang katir ada yang kekatiranya memang sengaja kare-

na menentang kebenaran, sudah datang kepada mereka i1tu pe

Pyagbi Ash-Shiddiqy, op. cit., hal 1425.

Bvrof; Dr. Hamka, op. cit., hal 59-60.



tunjuk dan nasehat agama dan telah mengetahuinya namun me
reka tedtap ingkar dan menentang. Sepertl keadaan kaum mus
rikin pada zaman Nabi, misalnya : 4bu Lahab, Abu jahal dan
lain-iainnya.

Orang yang keadaanya ketir seperti diatas itu sekall
pun ditakuti tentang siksa luhan atau tidak, sama saja ba
gi mereka, letap mereka tidak mau menerima kebenaran. Kare
na kekuturan betul-petul telah menghujam ke dalam jJjiwanya-
dan hati mereka tertup tidak bisa melihat kebenaran, se
ningga kebenaran itu tidak bisa masuk didalamnya, pada ma
ta hati mereka menjadi tertutup oleh kebatilan dari kesesa
tan, yang menyebabkan rixira beku tidak dapat sinar petun
juk Aliah SWI.

Adapun yang kafir hanya karena takabur: Dengan demiki-
an tidak ada narapan bagi mereka untuk di tarik dalam golo
ngan orang-ourang muttayln, Karena uati merexa telan operka
rat dengan karat kexkuiuran yang tidak pisa alpersifinan de
ngan seruan da'wah yang vagaimanapun. Dans iiada lain bagi
mereka hanyalah siksa yang besar sebagai ganjaran atas ke
kufuran mereka itu, 19

Ibnu katsier menarsirkan, kafaru berarti tertutup das
r1 kebenaran oleh kepentingan mereka, sehingga karena ke
pentingan maka tidak menghirauka kebenaran tuntunan Allah,

tidak mentaati ajaran Allah dan Rasulullah saw, merasd Ji

-

lQUStadz Ja'far Amir, Terjemah Tafsir Munir, Jusz:
1, PN. Mutiara Solo, Surakarta, 1985, hal Zi1=-22,




ka menurut ajaran Allah danRasullullah tidak akan tefcapai
kepuasan natsunya.

penafsiran ayat °f, karena dikuasai, dipengaruhl oleh
setan sehingga penuh dengan dosa dan pelanggaran maka mere

ka aknirnya tertutup hati oleh banyaknya dosa sebagal mana
firman Allan, »Wa aha that bihi khathitatuhu = Dnsa—dosaya-

telah menutupinya, karena merajalela mereka dalam kebati -
lan dan menolaknya.20

Hasbi Ash Shiddiqy menatsirkan : kufur secara harti-
ah menutup sesuatu. derdasarkan makna 1ini, Al-Qur'an menye
but petani dengan kuitfur ( jamak dari katfir), karena menu -
tup bibit dengan tanah katir, menurut istilah bermakna -
orang menutup nikmat, tidak mensyukurinya. Juga barmakna -
orang yang tidak mau mengakul keksaan Allah, sifat-sifatya
kitab-kitabNya dan Rasul-rasul-Nya.

katir yang dimaksud dalam ayat ini mereka yang di keta

hui Allah, memiliki sifat-sirat gekufuran dalam jiwa mere
ka tidak lagil mempuyal persiapan untuk beriman, kendatipnn
hal ini telah disampaikan kepada mereka oleh Nabi dan sya
riat yang dibawahnya mereka tetap mengingkari karena ang
kuh dan congkak.

Sebab-sebab orang kafir mengingkari Kebenaran:
1. keras kepala, congkak dan sombong, seperti sikap yang-

diperlihatkan oleh Abu. Lahab dan lainya.

®fbnu Katsier, Jilid I,-0p. cit., hal 44-245.



2., Tidak mau mengetahui kebenaran dan merasa hina memper

hatikan kebenaran.
kebenaran yang berpaling dari kebenaran, selalu -
ada di setiap tempat dan waktu.2 !’
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Mereka telah sangat jauh dalam kesesatan, Earena itu-
bagi mereka apakah diberi atam tidak diberi peringatan, sa

ma saja hasilnya. Demikianlah kenyataanya. Memberi peringa

tan (indzar) ialah, menerangkan bahwa siapa pun akan da
azab jika mengerjakan perbuatan maksiat. r
- o

Mereka tetap tidak akan menerima ke benaran (dakwa MNu

hammad), baik diperingatan ataupun tidak:i"
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Mereka adalah crang-—orang yang telah dikendalikan aan

tunduk patun pada perintau setan. Ulen karenanya, Aliah me

nutup mata hati merexa, sehingga tidak dapa. memahami pe
tun juk-pe tun juk yang diperikan kepada merekd.

Allah mengumpamakan readaan Jiwa Orang-urang yang Ku

iur seperti rumah yang disegelikan piotu-pilntunya, Lareud -

itu urusan agama yang menjadil maniaatl daiam rnenidupan du

nia tak ada jalan masuk ke jiwa mereka biar sedikitpun,

®Hasbi Ash-Shiddiqy, ¢ilid-I, op. cit,, hal 40.



pendengaran mereka yang sudah tersumbat, tak dapat la
gi mendengar dan menhayati (tadabbur) apa yang disampalikan
mata mereka sudah ditutup tak dapat lagi melihat tanda-tan
da (ayat-ayat) Allah yang terbentang dijagad raya, yang me
bimbing kepada iman. ;ereua tidak dapat lagi diharapkan bi-
sa iman., telah berlaku sunnah Allah, yaitu menutup kalbu
orang yang terus menerus bergelimang kekafiran, Allah pun
menutup pendengaran dan penglihatan mereka, hingga mereka-
tak dapat memperginakan mata dan telingah untuk mengabil

pe la jaran. 22

72 .
Ibid, hal 41,



